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  1 BAB I PENDAHULUAN  A.  Latar Belakang Dalam suatu proses pembelajaran, mata pelajaran fisika merupakan suatu mata pelajaran yang sangat menantang bagi siswa, dengan demikian hal itu menjadi suatu tantangan bagi guru mata pelajaran tersebut untuk memberikan materi pelajaran fisika pada siswa-siswinya sekaligus untuk mendongkrak motivasi belajar mereka terhadap mata pelajaran fisika dikarenakan mata pelajaran fisika tersebut termasuk salah satu dari beberapa mata pelajaran yang di UN kan.  Dalam sebuah pembelajaran, pendekatan, metode, model maupun strategi pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru mata pelajaran. Berdasarkan teori belajar, guru dapat merancang dan merencanakan proses pembelajarannya.1 Oleh karena itu, suatu hal yang wajib bagi seorang guru untuk menyesuaikan model pembelajaran dengan mental siswa. Ketidak sesuaian metode dengan mental atau motivasi akan membuat mereka sulit dalam memahami materi mata pelajaran tersebut, dikarenakan pendekatan, metode dan model tersebut mempunyai urgensi yang sangat sentral didalam pembelajaran.                                                              1 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Medan :IKIP Medan, 2007) , hal.10 
2  Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembelajaran akan berpengaruh terhadap tujuan pembelajarannya. Kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik (siswa), kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumber belajar yang ada. Setiap model pembelajaran diawalil dengan upaya memarik perhatian siswa agar terlibat dalam proses kegiatan yang dilakukan oleh guru.2 Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran serta siswa adalah model pembelajaran kooperatif.  Model pembelajaran kooperatif lebih pada proses belajar kelompok dan bukan mengerjakan sesuatu bersama kelompok. Proses belajar dalam kelompok akan membantu siswa menemukan dan membangun sendiri pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang tidak dapat ditemui pada metode konvensional. Pembelajaran kooperatif menggunakan berbagai macam model, antara lain Student team learning, Student team achievement division (STAD), Teams game tournament, Jigsaw, Time accelerated instruction (TAI), group investigation (GI)  dan sebagainya.3 Diantara beberapa model kooperatif learning penulis berinisiatif untuk menggunakan model pembelajaran group investigation sebagai acuan utama dalam acuan ini, mengingat bahwa penerapan model pembelajaran group investigation itu sangatlah simple untuk diterapkan dan sesuai dengan situasi                                                             2 Bonwel C.C, Aktive Learning : Creating  Excitement in The Classroom : Center for Theaching and Learning, ( USA : Louis Collenge of Pharmacy, 1995 ), hal. 27  3Aisyah, dkk. Pengembangan Pembelajaran,(Jakarta: DIRJEN DIKTI,2008),h.55  
3  keadaan siswa yang ada di MAN Cot Gue. Dikarenakan fasilitas yang dimiliki sekolah masih sangat terbatas, dan kemampuan guru dalam mengoperasikan media-media teknologi juga masi sangat terbatas. Dengan demikian model pembelajarn Group Investigation sangat cocok digunakan sebagai model pembelajaran guna untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam memahami materi elastisitas. Group Investigation sendiri merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. Dalam upaya meningkatkan hasil  belajar siswa, maka perlunya menggunakan model yang tepat, salah satunya adalah model Investigasi kelompok (Group Investigation). Model Group Investigation dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Model ini mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya berdasarkan aktivitas dan pengalaman belajar sains. Siswa memilih topik, melakukan penyelidikan, menarik kesimpulan, dan mengkritisi hasil penelitiannya sehingga siswa terlatih untuk tekun, teliti, jujur, terbuka, dan bersikap ingin tahu untuk memperoleh data yang akurat. Manfaat dari model Group Investigation ini dapat melatih siswa menerima pendapat orang lain, bekerja sama dengan teman yang berbeda latar belakangnya, membantu memudahkan menerima materi pelajaran, meningkatkan kemampuan berfikir dalam memecahkan masalah dan meningkatkan keterampilan proses sains siswa4.                                                              
4  Berdasarkan hasil Observasi awal penulis selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN Cot Gue, menunjukan bahwa prestasi siswa terhadap belajar Fisika sangat minim. Sebagian siswa mengenali bidang studi fisika sebagai ilmu yang rumit yang selalu disertai dengan rumus-rumus yang disebabkan oleh kurangnya model pembelajaran yang di senangi siswa. Banyak siswa yang merasa bosan, sama sekali tidak tertarik, bahkan merasa benci terhadap fisika, sehingga hasil belajar fisika lebih rendah dibandingkan dengan bidang studi lainnya. Pengaruh hasil belajar siswa juga dipengaruhui oleh model pembelajaran yang guru aplikasikan, yaitu guru masih menggunakan model ceramah yang membuat siswa kurang aktif dan cepat bosan. Dengan demikian penulis berinisiatif mengatasi masalah tersebut dengan mengembangkan model baru yaitu model pembelajan Group Investigation.                                                                                                                                                                         4Istikomah, Dkk,Penggunaan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk Menembuhkan Sikap Ilmiah Siswa. Journal of Physical Education.2010,h,67.  
5  Adapun peroleh hasil akhir dari ujian nasional (UN) tahun ajar 2016-2017 siswa siswi MAN Cot Gue memperoleh nilai sebagaimana yang tertera ditabel sebagai berikut : Nilai  Mata pelajaran (sains) Fisika  Kimia  Biologi  Rata-rata  70.07 58.39  76.62 Rendah  40.0 22.5 17.9 Tinggi 92.1 87.5 92.5 Deviasi 12.05 16.99 16.90  Dari pembahasan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran  Group Investigation (GI) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X IPA Pada Materi Elastisitas Di MAN Cot Gue”  B.  Rumusan Masalah Dari latar belakang diatas peneliti merumuskan masalah “Bagaimanakah pembelajaran Group Investigation  dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X IPA pada materi Elastisitas di MAN Cot Gue ?”  C.  Tujuan Penelitian Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation 
6  terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas X IPA pada materi Elastisitas di MAN Cot Gue.”  D. Manfaat Penelitian Adapun penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 1. Bagi siwa, dapat memperoleh informasi dan minat dalam belajar melalui pendekatan investigasi. 2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pendekatan mengajar bagi guru yang berkaitan dengan pembelajaran fisika, serta sebagai bekal bagi masa depan sebagai seorang calon pendidik (guru). 3. Bagi Guru, sebagai masukan bagi guru untuk mempertimbangkan penggunaan model Group Investigation dalam melaksanakan proses belajar dikelas.  E.  Hipotesis Penelitian Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: Ha : Bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X IPA pada materi Elastisitas di MAN Cot Gue .  Ho : Bahwa tidak adanya pengaruh model pembelajaran Group Investigation untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X IPA pada materi Elastisitas di MAN Cot Gue .  
7  F. Defenisi Operasional 1. Model pembelajaran merupakan deskripsi dari lingkungan pembelajaran yang bergerak dari perencanaan kurikulum, mata pelajaran bagian-bagian dari pelajaran untuk merancang material pembelajaran, buku latihan kerja pogram, multimedia bantuan kompetensi untuk pogram pembelajaran.5 2.  Group Investigation (GI) merupakan model pembelajaran yang melatih para siswa berpartisipasi dalam pengembangan sistem sosial dan secara bertahap belajar bagaimana menerapkan metode ilmiah untuk meningkatkan kualitas belajar.6 3. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam kegiatan belajar.7 Prestasi belajar juga merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa.8 4. Elastisitas merupakan kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk semula setelah gaya luar yang diberikan pada benda itu dihilangkan.9                                                                5Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), h. 182.  6Y. Sharan dan S. Sharan Group Investigation : A Strategy for Expanding Cooperatif Learning, ( New York : Teacher’s Collage Press, 1992 ), h. 214.  7  Siti Partini Suardiman, Psikologi Pendidikan (Yokyakarta : studing, 1980 ), hal. 49  8 Sunario, Psikologi pendidikan ( Bandung :  Remaja Rosda karya, 1983 ),hal. 4  9  Alizar, M.T, Fisika Dasar, (Jakarta : Pusat Pengembangan Bahan Ajar.2012), h. 12.  
  8  BAB II LANDASAN TEORITIS  A. Belajar  1. Definisi Belajar Belajar berasal dari kata “ajar” yang berarti memperoleh atau mendapat. Dengan demikian belajar dapat diartikan berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, mengubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar juga dapat diartikan usaha untuk memperoleh sesuatu yang menjadikan diri seseorang itu mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut poerwadarminta belajar adalah berusaha berlatih supaya mendapat suatu pengetahuan.1 Sedangkan Morgan menyatakan dalam buku Introduction to psychology (1978) bahwa: “belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”2 Muhibbin Syah juga mengungkapkan bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat penting dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.3 Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat  bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan atau keluarganya sendiri.                                                             1 Poerwadarminta,W. J. S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 101  2 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 84  3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,  (Jakarta: Raja Grafindo,2006), hal: 63 
9   Untuk dapat disebut  belajar, maka perubahan itu harus relatif baik, harus merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode itu berlangsung sulit diketahui dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, bulan, atau bahkan bertahun-tahun. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, akan tetapi perubahan tersebut juga ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, daya pikir dan penyesuaian diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yaitu menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap sesuatu yang sedang dipelajari, terjadi perubahan sikap dan tingkah laku siswa menjadi yang lebih baik. Belajar selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Selanjutnya dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan sehingga terangkat derajat di sisi Tuhannya. 2. Pembelajaran Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi.   
10   Pengertian pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, Pengertian pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik. a. Tujuan Pembelajaran Tujuan pembelajaran (instructional objective) adalah perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Hal ini didasarkan berbagai pendapat tentang makna tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Magner (1962) mendefinisikan tujuan  pembelajaran sebagai tujuan perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh  peserta didik sesuai kompetensi. 
11   Sedangkan  Dejnozka dan Kavel (1981) mendefinisikan tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan spefisik  yang dinyatakan dalam bentuk perilaku yang diwujudkan dalam bentuk tulisan  yang menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.4 3. Peran Guru. Guru menyediakan sumber dan fasilitator. Guru memutar diantara kelompok-kelompok memperhatikan siswa mengatur pekerjaan dan membantu siswa mengatur pekerjaannya dan membantu jika siswa menemukan kesulitan dalam interaksi kelompok.5 Para guru yang menggunakan metode Group Investigation umumnya membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Selanjutnya siswa memilih topik untuk diselidiki, melakukan penyelidikan yang mendalam atas topik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan mempresentasikan laporannya di depan kelas. Guru lebih berperan sebagai konselor, konsultan, sumber kritik yang konstruktif. Peran tersebut ditampilkan dalam proses pemecahan masalah, pengelolaan                                                              4 http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/  di akses pada  09 sepetember 2017   5Siti Maisarah. Efektivitas Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa,(Jakarta: Universitas Islam NegeriSyarifHidayatullah,2005),h,28.  
12   kelas, dan pemaknaan perseorangan. Peranan guru terkait dengan proses pemecahan masalah berkenaan dengan kemampuan meneliti apa hakikat dan fokus masalah. Pengelolaan ditampilkan berkenaan dengan kiat menentukan informasi yang diperlukan dan pengorganisasian kelompok untuk memperoleh informasi tersebut.  Pemaknaan perseorangan berkenaan dengan inferensi yang diorganisasi oleh kelompok dan bagaimana membedakan kemampuan perseorangan.Sarana pendukung model pembelajaran ini adalah: lembaran kerja siswa, bahan ajar, panduan bahan ajar untuk siswa dan untuk guru, peralatan penelitian yang sesuai, meja dan kursi yang mudah dimobilisasi atau ruangan kelas yang sudah ditata untuk itu.6 4. Prestasi Belajar  Prestasi adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan, secara singkat dapat dikatakan prestasi adalah hasil usaha.  Perbedaan hasil belajar dengan prestasi belajar, bahwa penilaian hasil belajar dilakukan menyangkut 3 aspek, sementara penilaian prestasi belajar dilakukan pada aspek kognitif. Prestasi belajar merupakan sesuatu yang harus dapat diukur (measurable). Tujuan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidangyaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif  (berhubungan dengan sikap dan nilai), serta bidang psikomotorik (kemampuan atau keterampilan bertindak atau berperilaku). Ketiganyatidak berdiri                                                             6Trianto,Mendisain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009.),h,59.   
13   sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hierarki.7 Prestasi adalah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara tingkah laku yang baru, berkat pengalaman dan latihan. Prestasi juga dapat diartikan sebagai kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran secara maksimal dan memuaskan yang dinyatakan dengan angka atau kata-kata.8  B. Model Pembelajaran Group Investigation Group Investigation merupakan  salah satu bentuk pembelajaran kooperatif  yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet.  Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Siswa dapat memilih jalan yang cocok bagi mereka. model Group Investigation dapat melatih siswa untuk                                                             7Sudjana. Metoda dan Teknik Pembelajaran Partisipatif,(Bandung: Falah Production, 2005),h.49.  8Oemar, Hamalik,  Metode Belajar dan Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito.1990),h.49. 
14   menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. Model Group Investigasi merupakan model pembelajaran yang melatih para siswa berpartisipasi dalam pengembangan sistem sosial dan secara bertahap belajar bagaimana menerapkan metode ilmiah untuk meningkatkan kualitas masyarakat. Model ini merupakan bentuk pembelajaran yang mengkombinasikan dinamika proses demokrasi dengan proses inquiri akademik. Ide model pembelajaran Group Investigation bermula dari perspektif  filosofis terhadap konsep belajar. Untuk dapat belajar seseorang harus memiliki pasangan atau teman. Pada tahun 1916, John Dewey menulis sebuah buku Democracy and Education .Dalam buku itu Dewey menggagas konsep pendidikan bahwa kelas seharusnya merupakan cermin masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan nyata. Pemikiran Dewey yang utama tentang pendidikan adalah: 1. Siswa hendaknya aktif ( learning by doing). 2. Belajar hendaknya didasari motivasi intrinsik. 3. Pengetahuan adalah perkembangan, tidak bersifat tetap. 4. Kegiatan belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa  5. Pendidikan  harus mencakup kegiatan belajar dengan prinsip saling memahami dan saling menghormati satu sama lain, artinya prosedur demokratis sangat penting 6. Kegiatan belajar hendaknya berhubungan dengan dunia. Gagasan Dewey akhirnya diwujudkan dalam model group investigation yang kemudian dikembangkan oleh Herbert Thelen.Thelen menyatakan bahwa kelas 
15   hendaknya merupakan miniatur demokrasi yang bertujuan mengkaji masalah masalah sosial antar pribadi. Dalam hal ini guru berperan memberikan informasi dan instruksi yang jelas, memberikan bimbingan seperlunya dengan menggali pengetahuan siswa yang menunjang pada pemecahan masalah (bukan menunjukkan cara penyelesaiannya), memberikan dorongan sehingga siswa lebih termotivasi, menyiapkan fasilitas fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa, dan memimpin diskusi pada pengambilan kesimpulan akhir. Adapun beberapa hal penting untuk melakukan metode Group Investigation adalah: 1. Membutuhkan Kemampuan Kelompok Di dalam mengerjakan setiap tugas setiap anggota kelompok harus mendapat kesempatan memberikan kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa dapat mencari informasi dari berbagai informasi dari dalam maupun di luar kelas.Kemudian siswa mengumpulkan informasi yang diberikan dari setiap anggota untuk mengerjakan lembar kerja. Dalam metode Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu:  5. penelitian atau enquiri adalah proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut. 6. pengetahuan atau knowledge pengalaman belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. 7. Dinamika kelompok atau the dynamic of the learning group adalah menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan 
16   berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling beragumentasi.9 1. Implementasi Pembelajaran Group Investigation Langkah-langkah pembelajaran Group Investigation terdiri dari enam tahapan sebagai berikut : Tahap 1: Mengidentifikasi Topik dan Pengelompokkan (Grouping) Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dulu oleh guru.Para siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (task oriented groups) yang beranggotakan 2 hingga 6 orang.Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik maupun kemampuan akademik. Tahap 2: Merencanakan Penyelidikan Kelompok (Planning) Para siswa bersama guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih dari langkah 1  diatas. Tahap 3: Melaksanakan Penyelidikan (Investigating) Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik                                                             9Udin S. Winaputra. Model Pembelajaran Inovatif,(Jakarta: Universitas Terbuka. Cet. Ke-1, 2001),h,75.   
17   yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. Guru secaraterus-menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan. Tahap 4: Menyiapkan Laporan Akhir (Organizing) Para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh pada langkah 3 dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas. Tahap 5 :Menyajikan Laporan (Presenting) Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut.Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru. Tahap 6 : Evaluasi (Evaluating) Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau keduanya.  Peran Guru dalam Model Group Investigation: a. Memberikan informasi dan intruksi yang jelas. b. Memberikan bimbingan seperlunya dengan menggali pengetahuan siswa yang menunjang pada pemecahan masalah (bukan menunjukan cara penyelesaian). c. Memberi dorongan sehingga siswa lebih termotivasi. d. Menyiapkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh siswa. 
18   e. Memimpin diskusi pada pengambilan kesimpulan akhir.10  C. Elastisitas 1. Pengertian Elastisitas Elastisitas merupakan kemampuan suatu benda untuk kembali ke bentuk semula setelah gaya luar yang diberikan pada benda itu dihilangkan. Berdasarkan sifat elastisnya bahan digolongkan menjadi du golongan, yaitu bahan elastis dan bahan plastis. Bahan elastis merupakan bahan-bahan yang memiliki sifat elastis, contohnya seperti karet, pegas, baja. Sedangkan bahan plastis merupakan bahan-bahan yang memiliki sifat tidak dapat kembali ke bentuk semula, jika gaya luar dihilangkan, contohnya seperti plastisin, tanah liat.11 2. Tegangan Tegangan (σ) merupakan gaya yang dikenai pada benda persatuan luas penampang benda, secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:  σ =       …(2.1) Keterangan:  = Tegangan (N/m2) F = besar gaya tekan/tarik (N) A = luas penampang (m2)                                                              10Cahyo, Agus.N.Panduan Aplikasih Teori-teori Belajar Mengajar Teraktual dan Terpopuler, Jogjakarta: DIVA Press,2009),h,96.  11 Alizar, M.T, Fisika Dasar, (Jakarta : Pusat Pengembangan Bahan Ajar.2012), h. 12. 
19   Bila dua buah kawat dari bahan yang sama tetapi luas penampangnya berbeda diberi gaya, maka kedua kawat tersebut akan mengalami tegangan yang berbeda. Kawat dengan penampang kecil mengalami tegangan yang lebih besar dibandingkan kawat dengan penampang lebih besar. Tegangan benda sangat diperhitungkan dalam menentukan ukuran dan jenis bahan penyangga atau penompang suatu beban, misalnya penyangga jembatan gantung dan bangunan bertingkat.12 3. Regangan Regangan didefinisikan sebagai perbandingan antara penambahan panjang benda ∆x terhadap panjang mula-mula X. Regangan dirumuskan sebagai berikut: e = ∆       …(2.2) Keterangan: e   = regangan ∆ = pertambahan panjang (m) lo  = panjang mula-mula.  Semakin besar tegangan pada sebuah benda, makin besar juga regangannya. Artinya, ∆ juga makin besar.13 4. Modulus Elastis atau Modulus Young Modulus elastis adalah hasil bagi antara tegangan dan renggangan. Selama gaya F yang bekerja pada benda elastis tidak melampaui batas elastisitasnya, maka perbandingan antara tegangan dengan renggangan adalah konstan. Bilangan (konstanta)                                                             12 Alizar, M.T, Fisika Dasar..., h. 13 13Alizar, M.T, Fisika Dasar..., h. 13-14 
20   tersebut dinamakan modulus elastis atau modulus young (E). Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:  E = 	
       …(2.3) E = ..∆       …(2.4) Ketererangan: E = modulus elastis (N/m2) 5. Hukum Hooke Hukum hooke merupakan hukum atau ketentuan mengenai gaya dalam bidang ilmu fisika yang terjadi karena sifat elastisitas dari sebuah pegas. Hukum hooke pertama kali dikemukakan oleh Robert Hooke seorang arsitek berkebangsaan Inggris, ia menyatakan: “jika gaya tarik yang diberikan pada sebuah pegas tidak melampaui batas elastis bahan maka pertambahan panjang pegas berbanding lurus atau sebanding dengan gaya tariknya” Berdasarkan pernyataan Robert Hooke, maka disapat persamaan: F = k.∆x        …(2.5) Keterangan: F : gaya tarik pegas (N) K : konstanta pegas (N/m2) ∆x : pertambahan panjang (m)  Jika gaya yang diberikan melampaui batas elastisitas, maka benda tidak dapat kembali ke bentuk semula dan apabila gaya yang diberikan jumlahnya terus bertambah 
21   makabenda dapat rusak, dengan kata lain hukum Hooke cuma berlaku hingga batas elastisitas.14 6. Energi potensial Elastik pegas Sebuah pegas yang salah satu ujungnya terkait pada dinding dan ujung yang lain bebas, kemudian ujung yang bebas pada pegas ditarik dengan gaya mendatar (F) dan pegas merenggang sebesar ∆x. Pegas yang merenggang memiliki sejumlah energi, sebab untuk meregangkan pegas memerlukan sejumlah energi. Energi yang digunakan untuk meregangkan pegas berubah menjadi energi potensial pegas. Energi ini tersimpan dalam pegas. Besarnya energi yang diberikan pada pegas untuk memperpanjangnya sebesar x, sama dengan usaha yang harus dilakukan untuk keperluan itu. Usaha yang dilakukan untuk memperpanjang pegas sepanjang x sama dengan segitiga, yaitu: W = Ep = Luas segitiga yang diarsir  = ½ F. ∆x  = ½ .∆x (k) ∆x = ½ k ∆x2       …(2.6) Karena F = k.x, maka persamaan di atas dapat ditulis:  W = Ep pegas = ½ F. ∆x      …(2.7) keterangan15: k : tetapan pegas atau konstanta pegas (N/m) ∆x : pertambahan panjang (m)                                                             14Alizar, M.T, Fisika Dasar..., h. 14-16  15Alizar, M.T, Fisika Dasar..., h. 16-17 
22   F : gaya tarik (N) Ep : energi potensial (J)  D. Pembelajaran Group Investigation Pada Materi Elastisitas Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa pada siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku siswa. Tujuan pembelajaran menggambarkan kemampuan atau tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai oleh siswa setelah mereka mengikuti suatu proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan proses melibatkan guru dengan semua komponen tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. Jadi proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang saling terkait antar komponennya di dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan16. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama,  saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu                                                             16 Sugandi, Achmad, dkk.,Belajar dan Pembelajaran, (Semarang : IKIP PRESS, 2009), h,25.  
23   maupun kelompok.  Pembelajaran Fisika di kelas X IPA MAN Cot Gue menunjukkan bahwa pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru banyak menggunakan metode ceramah. Siswa menjadi kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru. Siswa yang tidak termotivasi dalam belajar tidak akan belajardengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal karena tidak adanya dorongan yang membuat siswa untuk melakukan perubahan perilaku belajar. Jika proses belajar terus dilakukan seperti ini hal yang ditakutkan adalah menurunnya prestasi belajar siswa. Melihat kenyataan tersebut perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran,yaitu dengan menggunakan model Group Investigation. Penelitian dengan menggunakan model Group Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rizky Ridlo dengan judul “penggunaan model pembelajaran GI untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar fisika siswa kelas X Multimedia 2 SMK Nasional Malang” menyimpulkan hasil penelitiannya : Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Penerapan pembelajaran model Group Investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar fisika siswa kelas X MM 2 SMK Nasional Malang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya persentase peningkatan kterlaksanaan model pembelajaran GI dari 79,3% menjadi 95,7%, peningkatan aktivitas belajar fisika dari 73,12% menjadi 86,25%, dan prestasi belajar fisika dari 65% menjadi 90% siswa yang mencapai KKM.  
24    Model pembelajaran ini menggunakan langkah-langkahberikut: Pembelajaran group investigation terdiri dari enam tahapan sebagai berikut : 1. Mengidentifikasi topik dan pengelompokan. 2. Merencanakan penyelidikan kelompok. 3. Melaksanakan penyelidikan. 4. Menyiapkan laporan akhir. 5. Menyajikan laporan. 6. Evaluasi.17  Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran GI tersebut, diharapkan siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Penjelasan secara rinci dapat dilihat melalui gambar berikut.                                                                      17Cahyo, Agus.N.Panduan Aplikasih Teori-teori Belajar Mengajar Teraktual dan Terpopuler, Jogjakarta: DIVA Press,2009),h,98.  
25   Gambar 2.1 Kerangka Konsep Group Investigation Elastisitas                    Pembelajaran Group Investigation Memilih Topik dan Pengelompokkan Mendiskusikan LKS Elastisitas Memecahkan Masalah pada LKS tentang Elastisitas Membuat Kesimpulan  Persentasi Evaluasi  Tanggapan Kelompok Lain Kesimpulan Akhir ≥ 65 Prestasi Belajar 
26 BAB III METODE PENELITIAN  A.    Metode Dan Desain Penelitian Metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu metode penelitian kuantitatif jenis Pre-Experimental Design yang pada prinsipnya dimaksudkan  untuk meningkatkan prestasi belajar siswa MAN Cot Gue pada materi Elastisitas dalam pembelajaran Group Investigation. Hal ini sesuai pendapat Arikunto yang menyatakan, “penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data serta penampilan dari hasilnya.1  Penelitian kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (skor nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik.2  Desain yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Desain Pre-Experimental Desain dengan One-Group Pre test- Post test Design. Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas tanpa menggunakan kelas kontrol, diawali dengan memberikan tes awal untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik. Langkah berikutnya dilaksanakan pembelajaran dengan penerapan pendekatan metode Group                                                             1Arikunto,Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2013),h.45.  2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 13.  
27  Investigation. Setelah pembelajaran, dilakukan tes akhir untuk mengidentifikasi peningkatan prestasi belajar peserta didik. Tabel 3.1 Desain Penelitian One-Group Pre test- Post test Design Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir Experimen O1 X O2 Sumber: Zainal Arifin, 2012. Keterangan: O1 : Tes awal (Pre test) X : Treatmen O2 : Tes akhir (Post test)  B. Populasi dan Sampel 1. Populasi  Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3  Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA MAN Cot Gue. 2. Sampel  Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang ingin diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Atau dengan kata lain sampel adalah hanya sebagian dari subjek penelitian yang dipilih dan                                                             3 Sugiyono, Metode Penelitian..., h.117. 
28  dianggap mewakili keseluruhan.4 Sedangkan Merujuk pada pendapat yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA MAN Cot Gue. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas X IPA MAN Cot Gue. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan seseorang menjadi sample atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu, misalkan dengan pertimbangan profesional yang dimiliki oleh si peneliti dalam usahanya memperoleh informasi yang relavan dengan tujuan penelitian.5 C.  Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.6 Cara pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran GI di kelas. Pembelajaran dilaksanakan terhadap satu kelas sampel. Kelas tersebut kelas X IPA MAN Cot Gue Aceh Besar. 1.  Tes Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dengan menggunakan model Group Investigation.. Pada pertemuan awal peneliti memulai proses belajar mengajar dengan                                                             4 Sugiono, Metode Penelitian...,h.118.   6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitataif dan R&D ,(Bandung:Alfabeta,2013), h.308. 
29  menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Setelah pembelajaran selesai peneliti memberikan soal tes akhir (posttest).  Pemberian soal tersebut bertujuan untuk melihat prestasi belajar siswa setelah pada materi Elastisitas dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan indikator atau tujuan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), terdiri dari 20 butir soal dengan tingkat kompetensi kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta). D.  Teknik Pengolahan Data Setelah semua data terkumpul,selanjutnya adalah tahap pengolahan data sesuai dengan statistik yang sesuai. Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, maka dilakukan langkah sebagai berikut. a. Tentukan rentang, yaitu data terbesar kurang data terkecil b. Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Untuk ini dapat dilakukan aturan sturges, yaitu: Banyak kelas ( K ) = 1 + 3.3 log n  c. Tentukan panjang kelas interval (p) dengan rumus:  = 	 	
	 
30  d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini biasa diambil data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang di tentukan.7 Untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi nilai rata-rata (̅) dihitung dengan menggunakan rumus: ̅ = ∑ ∑  Dengan: ̅ =Skor  rata-rata siswa  = Frekuensi kelas interval  = Nilai tengah atau titik kelas interval.8  E.  Uji Normalitas Uji normalitas sebaran data diperlukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan statistika chi-kuadrat seperti berikut:  =( − )   Keterangan:  = Harga chi-kuadrat  = Frekuensi hasil pengamatan   = Frekuensi yang diharapkan  Kriteria pengujian untuk chi-kuadrat menurut adalahhitung<tabel , maka distribusi normal. Pada keadaan lain data tidak berdistribusi normal.9                                                             7Sudjana,Metode Statistika. (Bandung: Tarsito,2005),h,47.  8Sudjana,Metode Statistika. (Bandung: Tarsito,2005),h,70. 
31  Untuk varians () digunakan rumus sebagai berikut :  = ∑ − ()( − 1)   Keterangan :   	 = Banyaknya data    = Simpangan baku  = Frekuensi kelas interval  = Nilai tengah atau titik kelas interval  F. Uji Hipotesis Statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif adalah t-test dengan menggunakan rumus t  sebagai berikut:  =  !"#$%√'   Keterangan :   ( = 	Skor	rata − rata	  / 	= 	Standar	Deviasi																									7 		= 65	Nilai standar yang merupakan bahwa siswa telah mencapai ketuntasan.10 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji pihak kanan. Karena yang diuji satu pihak,  “Dengan memilih taraf signifikan : = 0,05 maka kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 jika thitung ≤	 <!= didapat dari daftar distribusi student t menggunakan peluang ( 1 – : ) dan dk = n – 1 untuk thitung  ><!= peluang H0                                                                                                                                                                            9Arikunto,Suharsimi,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta,2013),h,333.   10Sudjana,Metoda dan Teknik Pembelajaran Pertisipatif.(Bandung : Falah Production, 2005),h,220.   
32  diterima”. Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: Terima >? jika @ABC ≥	 @?EFGdan  tolak>? jika @ABC < @?EFG.11 Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: > ∶ 	7 = 7 (Pembelajaran GI tidak dapat meningkatkan prestasi belajar   elastisitas siswa kelas X IPA MAN Cot Gue) >? ∶ 	7 > 7 (PembelajaranGI dapat meningkatkan prestasi belajar elastisitas siswa kelas X IPA MAN Cot Gue Dalam hal ini, untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar pada materi Elastisitas menggunakan model pembelajaran Group Investigation, peneliti berpatokan dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada sekolah tersebut. Nilai KKM yang menjadi patokan peneliti adalah 65 (KKM). Sehingga jika nilai siswa >65 (KKM) maka siswa tersebut dikatakan prestasinya meningkat.                                                                     11Sudjana,Metoda dan Teknik Pembelajaran Pertisipatif.(Bandung : Falah Production, 2005),h,232.. 
33  G. Alur Penelitian Adapun alur penelitiannya sebagai berikut:     2.   3.  4.                          Gambar 3.1 Alur Penelitian Penelitian Relevan Analisis Masalah Observasi Lapangan Siswa mudah bosan dengan pembelajaran. Minat siswa terhadap belajar Fisika sangat minim Model yang diterapkan tidak variatif dan tidak sesuai dengan materi. Model pembelajaran Group Investigation Instrumen pembelajaran • Rpp dan LKPD  • LKS Instrumen Instrumen penelitian • Soal tes (pre test dan post test) Validitas pakar Revesi II Kelas  • Pre Test  • Pembelajaran model pembelajaran Group Investigation • Post Test   Treatment  Analisis Data kesimpulan Proposal Skripsi 
34 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  A. Hasil Penelitian  Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelas X  IPA di MAN Cot Gue Aceh Besar, yaitu kelas X IPA 1yang berjumlah 22 orang. Tujuan deskripsi hasil penelitian ini yaitu untuk melihat hasil belajar peserta didik pada pelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran Group Investigation. Penelitian tersebut dilakukan dengan instrumen tes tertulis sebanyak 20 soal pilihan ganda (multiple choise). 1. Penyajian Data a. Data Hasil Belajar 1) Nilai Pre-test dan Post-test  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta didik sebagai berikut: Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta didik Kelas X IPA  No Nama Nilai Pre-test Post-test 1 CAH 40 75 2 DAR 30 70 3 LAR 50 80 4 MH 25 60 5 NA 40 75 6 NR 25 60 7 PM 20 60 
35  No Nama Nilai Pre-test Post-test 8 RL 50 85 9 RA 30 70 10 RW 45 75 11 RAK 45 80 12 NA 55 85 13 NUR 30 65 14 RAN 25 60 15 RL 45 80 16 SH 25 65 17 SE 35 75 18 SM 20 55 19 SZ 50 80 20 VA 35 75 21 WH 20 50 22 ZH 20 50  Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta didik (Tahun 2017)  2. Pengolahan Data a. Pengolahan Data Hasil Belajar 1) Pengolahan Data Pre-test  
• Menentukan Rentang Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil    = 55 – 20    = 35  
36  
• Menentukan banyak kelas interval Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 22 = 5,42 (diambil k = 6) 
• Menentukan panjang kelas interval Panjang Kelas (P) = RentangBanyak Kelas = 356  = 6 (diambil p= 6) Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Peserta didik Nilai fi xi xi2 fi. xi fi. xi2 20 - 25 8 22,5 506,25 180 4050 26 - 31 3 28,5 812,25 85,5 2436,75 32 - 37 2 34,5 1190,25 69 2380,5 38 - 43 2 40,5 1640,25 81 3280,5 44 - 49 3 46,5 2162,25 139,5 6486,75 50 - 55 4 52,5 2756,25 210 11025 Jumlah 22   765 29659,5  Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta didik (Tahun 2017)    
37  
• Menentukan rata-rata (Mean) ̅ =  ∑ 	∑   ̅ = 76522  ̅= 34,77 
• Menentukan Varians (S)2 S2 = ∑ 	–(∑ 	)	()  S2  = 22(29659,5)-(765)222(22-1)  S2  = 65250958522522 (21)  S2  = 67284462  S2  =  145,63 
• Menentukan simpangan baku (standar deviasi) S   = 145,63 Sd   =  12,06 Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta didik   Nilai Tes Batas Kelas (i) Z- Score Batas Luas Daerah Luas Daerah Frekuensi diharapkan (E1) Frekuensi pengamatan(Oi)  19,5 -1,26 0,3962    20 – 25    0,1444 3,1768 8  25,5 -0,68 0,2518    26 – 31    0,212 4,664 3  31,5 -0,10 0,0398    
38  32 -37    0,097 2,134 2  37,5 -0,35 0,1368    38– 43    0,2163 4,7586 2  43,5 1,05 0,3531    44 – 49    0,0953 2,0966 3  49,5 1,63 0,4484    50 – 55    0,038 0,836 4  55,5 2,21 0,4864    Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAN Cot Gue (Tahun 2017) Keterangan:  a. Menentukan i adalah: Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) Diperoleh : Nilai tes 20– 0,5   = 19,5 (kelas bawah)   Nilai tes 26 + 0,5  = 26,5 (kelas atas) b. Menghitung Z – Score: Z – Score = XixS , dengan X = 34,77  dan S= 12,06 = 06,12 77,345,19 −  = 06,12 27,15−  = -1,26 c. Menghitung batas luas daerah:  
39   Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z pada tabel berikut: Tabel 4.4 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal Dari O S/D Z Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 0,6 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 0,1 2258 2291 2324 2357  2389 2422 2454 2486 2518 2549 0,3 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754 1,0 1554 1591 1628 1664 1760 1736 1772 1808 1844 1879 1,6 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621 2,2 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)  d. Luas daerah:  Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya.   Diperoleh : 0,3962  ̶  0,2518= 0,1444 e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  Diperoleh : 0,1444x 22 = 3,1768 f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.  Sehingga demikian untuk mencari 2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
40    X2  = ( )∑
=
−ki i ii EEO1 2  Dari data di atas dapat diperoleh :  X2=∑ (Oi-Ei)2Eiki=l Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh: x2 = (8-3,1768)23,1768 + (3-4,664)24,664 + (22,134)22,134 + (2-4,7586)24,7586 + (3-2,0966)22,0966  + (4-0,836)²0,836  x2 = (4,8232)2, + (-1,664)24,664 + (-0,134)2, + (, )24,7586 + (0,9034)22,0966  + (,)²0,836  x2 = 7,3228 + 0,5936+ 0,0084+ 1,5991+ 0,3892+ 11,9747 x2 = 21,8878 Hasil perhitungan χ2hitung adalah 21,8878 Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 22– 1 = 21, maka dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah χ 2(0,95) (21)= 32,7 Oleh karena χ2hitung<χ2tabel  21,88<32,7 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal. 2)  Pengolahan Data Post-test . 
• Menentukan Rentang Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil    = 85 – 50    = 35 
• Menentukan banyak kelas interval Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
41  = 1 + (3,3) log 22 = 5,42 (diambil k = 6) 
• Menentukan panjang kelas interval Panjang Kelas (P) = RentangBanyak Kelas = 356  = 6  Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Nilai Postest Peserta didik Sumber: Hasil Pengolahan Postest Data Peserta didik  (Tahun 2017)  
• Menentukan rata-rata (mean) ̅ =  ∑!"	#"∑!"  Nilai Fi xi xi2 fi. xi fi. xi2 50 – 55 3 52,5 2756,25 157,5 8268,75 56 – 61 4 58,5 3422,25 234 13689 62 – 67 2 64,5 4160,25 129 8320,5 68 – 73 2 70,5 4970,25 141 9940,5 74 – 79 5 76,5 5852,25 382,5 229261,25 80 – 85 6 82,5 6806,25 495 40837,5 Jumlah 22 - - 1539 110317,5 
42  ̅ = 153922  ̅ = 69,95 
• Menetukan Varians (S)2 S2 = n ∑ fixi2 – (∑ fi xi)2n(n-1)  S2  = 22 (110317,5)-(1539)222 (22-1)  S2  = 2426985236852122 (21)  S2  = 58464462  S2  =  126,54 
• Menentukan simpangan baku (standar deviasi) S   = 126,54 S   =  11,24 Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest siswa Nilai Batas Kelas Z-score Batas Luas Daerah Luas Daerah Frekuensi diharapkan (E1) Frekuensi pengamatan (Oi)   49,5 -1,81 0,4649       50 – 55      0,0652 1,4344 3   55,5 -1,28 0,3997       56 – 61      0,1263 2,7786 4  61,5 -0,75 0,2734    62– 67      0,1902 4,1844 2   67,5 -0,21 0,0832       
43  68 – 73      0,0385 0,847 2   73,5 0,31 0,1217      74 – 79      0,1779 3,9138 5   79,5 0,84 0,2996       80 – 85      0,1166 2,5652 6   85,5 1,38 0,4162       Jumlah - - -  - -  22 Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAN Cot Gue  (Tahun 2017)  Keterangan:  a. Menentukan i adalah: Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) Diperoleh : Nilai tes 50– 0,5   = 49,5 (kelas bawah)   Nilai tes 55 + 0,5  = 55,5 (kelas atas) b. Menghitung Z – Score:   Z – Score = $%#̅& , dengan X =69,96 dan S= 11,24 = 24,11 96,695,49 −  = 24,11 46,20−  = -1,81   
44  c. Menghitung batas luas daerah:   Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal standar dari O ke Z pada tabel berikut: Tabel 4.7 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal Dari O S/D Z Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706 1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 0,2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 0,3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) d. Luas daerah:  Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya. Diperoleh : 0,4649  ̶  0,3997= 0,0652 e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel  Diperoleh : 0,0652 x 22 = 1,4344 f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.  Sehingga demikian untuk mencari 2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
45    X2  = ( )∑
=
−ki i ii EEO1 2  Dari data di atas dapat diperoleh :   = ∑ ()"*")	*"+",-   Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh: x2 = (31,4344)2, + (42,7786)22,7786 + (24,1844)24,1844 + (20,847)20,847 + (5-3,9138)23,9138  + (6-2,5652)²2,5652  x2 = (1,5656)21,4344 + (1,2214)22,7786 + (-2,1844)24,1844 + (1,153)20,847  + (1,0862)²3,9138  +(3,4348)²2,5652  x2 = 1,70 + 0,53+ 1,14+ 1,56+ 0,30 + 4,59 x2 = 9,82 Hasil perhitungan χ2hitung adalah 9,82 Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 22 – 1 = 21, maka dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah χ 2(0,95) (21)= 32,7 . Oleh karena χ2hitung<χ2tabel  9,82<32,7 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal.  2) Perhitungan Uji Homogenitas Varians Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang sama atau tidak. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh varians untuk test awal (pre test) yaitu S21 = 145,63 dan untuk varians tes akhir (post test) yaitu S22 = 126,54 sehingga diperoleh nilai Fhitung sebagai berikut :  F = ./012312	4156	078	98:9:/012312	4156	0;:9	98:9 
46     =  ,,     = 1,15 Berdasarkan data distribusi F diperoleh:  F > F ( )11 21 −− nn ,α  = F (0,05) (22 – 1, 22– 1)       = F (0,05)(21,21)       = 2,02  Ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,15<2,02 maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama. 3) Pengujian Hipotesis Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan taraf signifikan < = 0,05. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: ?@ ∶ 	B = B@ (Pembelajaran Group Investigation tidak dapat meningkatkan prestasi belajar materi elastisitas siswa X IPA MAN  Cot Gue) ?C ∶ 	B > B@ (Pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar materi elastisitas siswa X IPA MAN Cot Gue) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Group Investigation dalam meningkatkan prestasi materi elastisitas siswa X IPA MAN Cot Gue Aceh Besar dengan menggunakan uji t.  Dalam hal ini	B@ = 65 merupakan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang dijadikan pedoman untuk mengetahui pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar materi elastisitas siswa MAN Cot Gue Aceh Besar. 
47  Menurut Sudjana (2005:232) kriteria pengujian didapat dari distribusi student  t  dengan dk = (n-1) dan peluang (1 − <). Jadi, data tolak H0 jika E ≥ 	 E	G  dan terima H0  dalam hal lainnya. Dari perhitungan statistik diperoleh S = 11,24 ; ̅ = 69,95 ; B@= 65 (KKM); n = 22, sehingga: t hitung = #		HIJ√L  t hitung = M,M  NN,	O√		  thitung= ,M ,M thitung= 2,07 Dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai	EP"QRS= 2,07 dengan nilai < = 0,05; dk = 22 – 1 = 21, sehingga t(0,95)(21)= 1,72. Karena	EP"QRS ≥	 E	G	 yaitu 2,07		> 1,72 maka jelas bahwa hipotesis H0 ditolak dan menerima Ha. Disimpulkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:  Pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar materi elastisitas siswa MAN Cot Gue Aceh Besar.  2. Pembahasan Hasil Penelitian 1. Prrestasi Belajar Peserta didik  Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation terlihat siswa lebih semangat mengikuti pembelajaran karena dikaitkan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari, siswa mengetahui aplikasi dari konsep yang ada, peserta didik menjadi lebih mengetahui contoh soal yang digunakan. 
48  Kemudian setelah melakukan pembelajaran diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan statistik uji t, didapat thitung = 2,07 dengan dk= 21 pada taraf signifikan 050,=α maka dari tabel distribusi t didapat t(0,95)(21) = 1,72 dimana   tabelhitung tt > yaitu 2,07>1,72. Sehingga menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation sangat efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran fisika. Dengan meningkatnya hasil belajar yang dialami oleh siswa maka akan bertambah pemahaman siswa terhadap setiap konsep yang diajarkan dan pencapaian KKM pun akan dapat tercapai dengan maksimal diatas rata-rata.  Penelitian dengan menggunakan model Group Investigation dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rizky Ridlo dengan judul “penggunaan model pembelajaran GI untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar fisika siswa kelas X Multimedia 2 SMK Nasional Malang” menyimpulkan hasil penelitiannya : Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Penerapan pembelajaran model Group Investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar fisika siswa kelas X MM 2 SMK Nasional Malang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya persentase peningkatan kterlaksanaan model pembelajaran GI dari 79,3% menjadi 95,7%, peningkatan aktivitas belajar fisika 
49  dari 73,12% menjadi 86,25%, dan prestasi belajar fisika dari 65% menjadi 90% siswa yang mencapai KKM.                
50  BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  A.  Kesimpulan Berdasarkan hasil pengolahan data dan tinjauan terhadap hipotesis mengenai pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas X Ipa pada materi Elastisitas di MAN Cot Gue diperoleh bahwa  > 	
 yaitu 2,07		> 1,72 yang berarti bahwa pembelajaran Group Investigation pada materi elastisitas siswa MAN Cot Gue Aceh Besar dapat meningkatkan prestasi belajar. Dengan nilai rata-rata hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal elastisitas adalah 69.95; yang artinya siswa tersebut telah mencapai angka rata-rata hasil tes dari nilai yang diterapkan yaitu ≥ 65 (KKM). B.  Saran Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu kiranya penulis memberikan saran yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 1. Diharapkan kepada guru bidang studi fisika, dapat menerapkan model pembelajaran Group Investigation pada materi lain yang sesuai, agar semangat belajar siswa semakin meningkat, pemahaman dan menumbuhkan kreatifitas siswa dalam belajar siswa, sehingga suasana belajar tidak membosankan.  
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   58  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Satuan Pendidikan : MAN Cot Gue Mata Pelajaran : Fisika Kelas/ Semester : X IPA 1 / Dua Topik  : Elastisitas  Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit    A. KOMPETENSI INTI  KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
   59  teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
59    KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. B. Kompetensi Dasar dan Indikator 3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan  3.6.1 Menjelaskan pengertian elastisitas  3.6.2 Menjelaskan karakteristik benda elastis dan tidak elastic 3.6.3 Menghitung besar tegangan  3.6.4 Menghitung besar regangan 3.6.5 Menghitung modulus elastisitas 4.6 Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan tentang sifat elastisitas suatu bahan 4,6.1 melakukan  percobaan tentang sifat benda elastic dan non elastis C. Tujuan Pembelajaran  1. Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik benda elastis dan tidak elastis berdasarkan kunci jawaban 2. Diberikan data hasil uji terhadap seutas kawat tembaga, peserta didik mampu menentukan besar tegangan, regangan dan  modulus elastisitas sesuai dengan kunci jawaban 
60   3. Diberikan alat dan bahan, peserta didik mampu melakukan percobaan Modulus Young berdasarkan rubrik penilaian. 4. Diberikan data percobaan, peserta didik mampu membuat grafik hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegas berdasarkan rubrik penilaian 5. Diberikan  alat  dan  bahan,  peserta  didik  mampu  melakukan  percobaan  Hukum Hooke berdasarkan rubrik penilaian 6. Diberikan data percobaan, peserta didik mampu membuat grafik hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegasberdasarkan rubrik penilaian 7. Diberikan  grafik  percobaan,  peserta  didik  mampu  menentukan  harga  konstanta pegas sesuai gradien garis pada grafik berdasarkan rubrik penilaian 8. Diberikan data percobaan, Peserta didik mampu menyimpulkan percobaan Hukum Hooke berdasarkan rubrik penilaian 9. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil dan analisis berdasarkan percobaan yang telah dilakukan.   
61   D. Materi Pembelajaran (Terlampir) E. Model dan Metode Pembelajaran Pendekatan : Saintific Model  : Group Investigation Metode  : Diskusi, Eksperimen dan Tanya jawab F. Bahan/Media 1. Sumber Belajar : Buku Fisika SMA 2. Media   : Alat tulis, Alat eksperimen G. Langkah-langkah Pembelajaran Pertemuan pertama Komponen Kegiatan Alokasi Waktu Guru Siswa Kegiatan Awal Apersepsi 1. Mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas 2. Memberikan soal pre-test kepada siswa 3.  Siswa mengingat kembali tentang materi yang sudah 1. Menjawab salam  2. Menjawab soal pre-test 3. Menyimak penjelasan guru 10 menit 
62   dipelajari (hukum Newton) dan terkait dengan materi yang akan dipelajari (elastisitas) 4. Menjelaskan tujuan pembelajaran 4. Menyimak penjelasan guru    Motivasi 1. Memotivasi peserta didik dengan menanyakan, Ketika kamu masih kecil, pernahkah kamu bermain dengan karet gelang dan mengubahnya menjadi berbagai macam bentuk? Bagaimana bentuk karet setelah kamu selesai bermain? Pernahkah kamu menekan gumpalan tanah liat? Bagaimana bentuknya setelah kamu menghilangkan gaya tekannya? Apa yang 1. Menyimak penjelasan guru. 
63   mempengaruhi? Untuk mengetahui hal tersebut, maka   kita   akan   mempelajari   elastisitas   dan hukum hooke.  Inti Grouping 1. Memberikan pengantar tentang konsep elastisitas bahan secara umum 2. Membagi siswa dalam 4 kelompok 3. Menjelaskan penggunaan LKPD  1. Menyimak penjelasan guru  2. Membuat kelompok sesuai arahan guru 3. Memperhatikan arahan guru 60 menit Planning 1. Membagikan LKPD tentang batas elastisitas suatu bahan berbasis Group Investigation 2. Mengarahkan siswa agar merumuskan hipotesis 1. Masing-masing kelompok mendiskusikan LKPD yang diberikan guru 2. Merumuskan 
64   sebelum eksperimen 3. Mengarahkan siswa agar bekerja secara bersama-sama     4. Meminta peserta didik untuk berdiskusi dan melakukan percobaan sesuai di LKPD  hipotesis berdasarkan pertanyaan yang diajukan 3. Melakukan pembagian tugas untuk anggota kelompok masing-masing 4. Berdiskusi dan melakukan eksperimen berdasarkan LKPD Investigating 1. Membimbing peserta didik dalam melakukan eksperimen 1. Mencatat data hasil eksperimen ke dalam LKPD 2. Melakukan analisis data untuk membuktikan 
65   hipotesis   3. Menjawab pertanyaan dengan berdiskusi. Organizing 1. Menginstruksikan siswa untuk menyatakan hasil eksperimen   2. Meminta siswa menyimpulkan hasil eksperimen  3. Memberikan penguatan dan penjelasan terhadap konsep-konsep yang diperoleh setelah melakukan percobaan 1. Anggota kelompok menulis laporan, merencanakan presentasi laporan, penentuan penyaji, moderator, dan notulis  2. Memperhatikan penjelasan dan memberikan tanggapan hasil percobaan yang dikemukakan. 3. Memperhatikan penjelasan guru 
66   Presenting 1. Meminta siswa untuk mempresentasikan  1. Salah satu kelompok menyajikan hasil analisis data, sedangkan kelompok lain mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan atau tanggapan yang relevan dengan materi yang dipresentasikan.   Evaluating 1. Guru mengevaluasi siswa dalam proses pembelajaran sampai dengan selesai. 2. Guru memberikan umpan balik terhadap presentasi  2. Menyimak penjelasan guru dan bertanya jika ada yang tidak 
67   siswa dan memberikan penjelasan jika terdapat kesalahan konsep.  dimengerti.  Akhir  1. Meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 2. Guru memberikan tugas individu yang terdapat pada bahan ajar siswa untuk memperkuat pemahaman siswa tentang pelajaran yang telah dipelajari hari ini, yang dikumpul pada pertemuan berikutnya 3. Menutup kegiatan pembelajaran 1. Bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran 10 menit  
68   H. Penilaian Hasil Belajar  Teknik penilaian : Tes tertulis (Pre test dan post tes) I.     Instrumen Penilaian Hasil Belajar Penilaian hasil belajar : Tes tertulis  Mengetahui        Banda Aceh ,            2017 Guru Fisika       Peneliti             Firnanda Nip.        Nim. 251324504 
   67  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Satuan Pendidikan : MAN Cot Gue Mata Pelajaran : Fisika Kelas/ Semester : X IPA 1 / Dua Topik  : Elastisitas  Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit    A. KOMPETENSI INTI  KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
   68  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
68    KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. B. Kompetensi Dasar dan Indikator 3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan  3.6.1 Menentukan harga konstanta pegas melalui percobaan Hukum Hooke 3.6.2 Menyelidiki hubungan antara gaya dan pertambahan panjang pegas  berdasarkan percobaan 3.6.3 Menentukan harga konstanta pegas. 4.6 Mengolah dan menganalisis data hasil percobaan tentang sifat elastisitas suatu bahan 4.6.1 Melakukan percobaan tentang Hukum Hooke 4.6.2 Mengolah dan menyajikan data hasil percobaan hukum Hooke C. Tujuan Pembelajaran  1. Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik benda elastis dan tidak elastis berdasarkan kunci jawaban 2. Diberikan data hasil uji terhadap seutas kawat tembaga, peserta didik mampu menentukan besar tegangan, regangan dan  modulus elastisitas sesuai dengan kunci jawaban 
69   3. Diberikan alat dan bahan, peserta didik mampu melakukan percobaan Modulus Young berdasarkan rubrik penilaian 4. Diberikan data percobaan, peserta didik mampu membuat grafik hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegas berdasarkan rubrik penilaian 5. Diberikan  alat  dan  bahan,  peserta  didik  mampu  melakukan  percobaan  Hukum Hooke berdasarkan rubrik penilaian 6. Diberikan data percobaan, peserta didik mampu membuat grafik hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang pegasberdasarkan rubrik penilaian 7. Diberikan  grafik  percobaan,  peserta  didik  mampu  menentukan  harga  konstanta pegas sesuai gradien garis pada grafik berdasarkan rubrik penilaian 8. Diberikan data percobaan, Peserta didik mampu menyimpulkan percobaan Hukum Hooke berdasarkan rubrik penilaian 9. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil dan analisis berdasarkan percobaan yang telah dilakukan.   
70   D. Materi Pembelajaran (Terlampir) E. Model dan Metode Pembelajaran Pendekatan : Scaintific Model  : Group Investigation Metode  : eksperimen F. Bahan/Media 1. Sumber Belajar : Buku Fisika SMA 2. Media   : Alat tulis G. Langkah-langkah Pembelajaran Pertemuan kedua Komponen Kegiatan Alokasi Waktu Guru  Siswa  Kegiatan Awal Apersepsi 1. Mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas 2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 3. Menjawab salam 4. Menyimak penjelasan guru  10 menit Motivasi 1. Memotivasi peserta didik  dengan memberikan pertanyaan,   siapa   yang   2. Menyimak penjelasan guru. 
71   saat   berangkat   ke sekolah menumpang motor atau mobil? Kenapa pada saat kendaraan kalian melewati jalan berlubang, kalian tidak terlalu merasakan goncangan? Inti Grouping  1. Memberikan  masalah  kepada  siswa,  Sebuah karet jika ditarik dengan gaya, maka karet tersebut akan mengalami pertambahan panjang. Jika gaya tariknya terus diperbesar (tidak sampai patah),  maka  karet  tersebut  suatu  saat    tidak akan  kembali  ke  bentuk  semula.  Jika  karet diganti dengan pegas, kemudian pegas diberikan gaya  (digantungkan  beban),  bagaimana hubungan antara pertambahan panjang pegas dengan 1. Menyimak penjelasan guru dan menjawab pertanyaan guru        2. Membuat kelompok sesuai arahan guru 60 menit 
72   gaya yang diberikan? 2. Peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan kelompok sebelumnya  3. Menjelaskan penggunaan LKS  3. Memperhatikan arahan guru Planning  1. Membagikan LKS tentang memahami menyelidiki hubungan   antara   gaya   dengan   perubahan panjang pegas berbasis Group Investigation 2. Mengarahkan siswa agar bekerja secara bersama-sama     3. Meminta peserta didik untuk berdiskusi dan melakukan percobaan 1. Masing-masing kelompok mendiskusikan LKS yang diberikan guru     2. Melakukan pembagian tugas untuk anggota kelompok masing-masing 3. Berdiskusi dan melakukan eksperimen 
73   sesuai di LKS  berdasarkan LKS Investigating  1. Membimbing peserta didik dalam melakukan eksperimen        2. Dalam melakukan analisis data, siswa saling bertukar informasi hasil studi pustaka, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mempersatukan ide dan pendapat.  1. Peserta didik mencermati percobaan, mencatat massa beban, hasil bacaan panjang pegas/karet awal dan saat diberi beban pada mistar ukur, menghitung pertambahan panjang     dan memasukkan nilainya 2. Mencatat data hasil eksperimen ke dalam LKPD 3. Menjawab pertanyaan dengan berdiskusi. 
74   Organizing  1. Menginstruksikan siswa untuk menyatakan hasil eksperimen   2. Meminta siswa menyimpulkan hasil eksperimen 1. Anggota kelompok menulis laporan, merencanakan presentasi laporan, penentuan penyaji, moderator, dan notulis  2. Memperhatikan penjelasan dan memberikan tanggapan hasil percobaan yang dikemukakan. Presenting  1. Menanggapi  hasil  presentasi  untuk memberi penguatan pemahaman dan/atau mengklarifikasi miskonsepsi 1. Salah satu kelompok menyajikan hasil analisis data, sedangkan kelompok lain mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan atau tanggapan yang 
75   relevan dengan materi yang dipresentasikan.  Evaluating 1. Guru memberikan umpan balik terhadap presentasi siswa dan memberikan penjelasan jika terdapat kesalahan konsep. 2. Memberikan kuis 5. Menyimak penjelasan guru dan bertanya jika ada yang tidak dimengerti. 6. Menjawab kuis yan diberikan guru  Akhir  1. Meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 2. Memberi  tugas  baca  ke  peserta  didik  materi susunan pegas seri dan paralel 3. Menutup kegiatan pembelajaran 7. Bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran 10 menit  H. Penilaian Hasil Belajar  Teknik penilaian : Tes tertulis ((Pre test dan post tes) 
76   I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar Penilaian hasil belajar : Tes tertulis     Mengetahui        Banda Aceh              2017 Guru Fisika       Peneliti            Firnanda Nip.        Nim. 251324504 
75  ELASTISITAS  A. Elastisitas atau kelentingan zat  Semua wujud zat, baik padat, cair maupun gas, jika mengalami dua gaya sama besar dan arah yang berlawanan maka akan berubah bentuk dan ukurannya. Perubahan benda dapat berupa perubahan panjang atau perubahan volume. Baja yang paling keras pun beubah bentuk jika mengalami penerapan dua gaya yang arahnya berlawanan, baik gaya itu cukup besar atau kecil, ukuran benda tetap berubah. Perubahan tersebut amat kecil sehingga tak tampak oleh mata telanjang (tanpa alat). Elasisitas atau kelentingan zat adalah sifat zat yang memungkinkan benda kembali pada ukuran semula. Perubahan tersebut terjadi setelah gaya luar yang diberikan dihilangkan atau ditiadakan.  Benda Elastis Suatu benda dikatakan elastis jika benda (zat) tersebut berubah bentuknya oleh pengaruh gaya, akan tetapi bentuk ukuran itu kembali ke bentuk semula setelah gaya yang ada padanya dihilangkan atau ditiadakan. Benda elastis disebut juga benda lenting atau benda kenyal. Contoh: karet, pegas baja (spiral), baja, dan beberapa logam untuk strain kecil. Benda elastis tetap memiliki batas elastisitas atau batas kelentingan yang besar.  Benda Plastis Sebuah benda dikatakan plastis, jika benda (zat) tersebut perubahan bentuknya bersifat langgeng (peranen), artinya benda tersebut tidak dapat kembali ke bentuk semula setelah gaya yang mengubah bentuk ditiadakan atau dihilangkan. Benda plastis disebut juga benda yang tidak lenting atau tidak elastis. Benda plastis merupakan benda yang memiliki batas elastisitas atau kelentingan yang kecil sekali. Contoh: kayu, besi, plastisin, tanah liat.  B. Modulus Elastis  Untuk pengujian sifat sifat bahan, dalam bidak teknik dikenal istilah tegangan (stress) dan regangan (strain)  Tegangan (Stress) Sebuah benda elastis jika dikenai gaya F pada suatu permukaan seluas A, maka benda mengalami tegangan (stress).  
76   Gaya menyebabkan pertambahan panjang benda. Tegangan (Stress) didefinisikan sebagai hasil bagi antara gaya (F) yang bekerja pada benda dibagi luas penampang benda (A). Secara matematis ditulis:  Tegangan = 		
			
		   σ  =  Keterangan:  = Tegangan (N/m2) F = besar gaya tekan/tarik (N) A = luas penampang (m2)  Regangan (Strain) Benda elastis yang mula-mula panjangnya lo dilarik sehingga bertambah panjang sebesar ∆l. Berarti pegas mengalami regangan (strain).  Regangan (strain) didefinisikan sebagai perbandingan antara pertambahan panjang benda (∆l) terhadap panjang mula-mula (lo). Secara matematis dapat ditulis: e = ∆ ; ∆ = lt – lo Keterangan:  e   = regangan ∆ = pertambahan panjang (m) lo  = panjang mula-mula.  Modulus Young atau Modulus Elastisitas Modulus elastisitas sebatang logam didefinisikan sebagai perbandingan antara tegangan (σ) dan regangan (e) logam. Secara matematis ditulis: E = 	 
77  E = /∆/ =  x ∆ E = 	.	.∆  Persamaan diatas dapat digunakan untuk menentukan nilai tetapan k:  F = 	.  . ∆ Keterangan: E = modulus elastisitas/ modulus young (N/m2)  Contoh soal : Seutas kawat baja yang luas penampangnya 44 mm2 ditarik oleh gaya 400N sehingga panjangnya bertambah panjangnya 0,02 cm. Jika panjang kawat mula-mula adalah 40cm. Hitunglah : a) Tegangan kawat baja b) Regangan kawat baja c) Modulus elastis baja  Pembahasan: Diketahui: Luas penampang (A)   = 4 mm2 = 4 x 10-6 m2 Gaya tarik (F)   = 400 N Peryambahan panjang (∆) = 0,02 cm Ditanya: a) Tegangan (σ) b) Regangan (e) c) Modulus young (E)  Jawab: a) Tegangan kawat baja (σ) dirumuskan:  = 	  =  !! 	"	#!$% = 108 N/m2 b) Regangan kawat baja (e) dirumuskan: e = ∆ = !,!' !  = 5 x 10-4 c) Modulus elastis baja (E) dirumuskan: E = 	 = #!()	"	#!$* = 2 x 1011 N/m2 = 200 x 109 N/m2         
78  Hukum Hooke Pada tahun 1676, Robert Hooke mengusulkan suatu hukum fisika yang menyangkut pertambahan panjang sebuah benda elastis yang dikenai suatu gaya. Menurut Hooke, semakin besar gaya yang bekerja pada pegas, semakin besar pertambahan panjang pegas. Besar gaya sebanding atau berbanding lurus dengan pertambahan panjang pegas. Perbandingan antara besar gaya terhadap pertambahan panjang pegas bernilai konstan. Hukum Hooke juga menyatakan bahwa hubungan antara gaya F yang merenggangkan pegas dan pertambahan panjang pegas (x), di daerah yang ada didalam batas kelentingan pegas F = k . ∆x Dengan: F  = gaya yang dikerjakan (N) ∆x  = pertambahan panjang (m) k  = konstanta gaya (N/m)  catatan: semua pegas memenuhi Hukum Hooke, selama simpangan (x) tidak terlalu besar dan jika pegas ditekan, maka x adalah negatif.    Energi Potensial Elastik Pegas Sebuah pegas yang salah satu ujungnya terkait pada dinding dan ujung yang lain bebas. Kemudian ujung yang bebas ditarik dengan gaya mendatar (F) dan pegas meregang sebesar X. Pegas yang meregang memiliki sejumlah energi, sebab untuk merergangkan pegas memerlukan sejumlah energi. Energi yang digunakan untuk meregangkan pegas berubah menjadi energi poensial pegas. Energii ini tersimpan didalam pegas. Jadi, energi yang tersimpan di dalam pegas (bahan elastis) disebut energi potensial pegas. Pegas memiliki energi karena mampu melakukan usaha bila pegas mengalami perubahan bentuk. Besarnya energi yang diberikan kepada pegas untuk memperpanjangnya sebesar x, sama dengan usaha yang harus dilakukan untuk keperluan itu. Usaha yang dilakukan untuk memperpanjang pegas sepanjang x sama dengan luas segitiga yaitu: W  = luas segitiga ABC   = ½ alas x tinggi   = ½ AB x BC   = 1/2  . x . kx Ep  = ½ kx2  
79  Karena F = k.x, maka persamaan di atas dapat ditulis: W = Ep pegas = ½ F. X dengan: k : tetapan pegas atau konstanta pegas (N/m) x : pertambahan panjang (m) F : gaya tarik (N) Ep : energi potensial (J)  Contoh soal: 1. Bila benda yang massanya 20 kg ditimbang dengan neraca pegas pada kecepatan gravitasi bumi 9,8 m/s2. Pegas menyimpang sebesar 40 cm. Maka konstanta pegas itu adalah... Pembahasan: Dik : m = 20 kg    g = 9,8 m/s2    ∆x = 40 cm = 0,4 m  Dit: k ... ? Jawab: F = k . ∆x k = ∆+ = '!	.		,,-!,  = #,.!,  = 490 N/m  2. Sebuah pegas menggantung dalam keadaan normal panjangnya 20 cm. Bila pada ujung pegas digantungkan sebuah benda yang mempunyai massa 50 gram, panjang pegas menjadi 25 cmm. Kemudian benda tersebut disimpangkan sejauh 4 cm, maka energi potensialnya adalah... Pembahasan: Diketahui: ∆/#= lt – lo = 25 cm – 20 cm = 5 cm = 5 . 10-2 m m = 50 gram = 5 .10-2 kg ∆/' = 4 cm = 4 . 10-2 m Ditanya: Ep ... ? Jawab: Menurut hukum hooke berlaku : F = k . ∆/# k = 	.		∆+0  = )	.	#!$1.#!)	.	#!$1  = 10 N/m Energi potensial elastik pegas berlaku : Ep = ½ k (∆/')2  = ½ . 10 (4 . 10-2)2  = 5 . 16 . 10-4  = 8 . 10-3 J = 0,008 J 
80  LEMBAR KERJA SISWA    Kelompok  : ....................................................... Nama  : 1. ...................................................     2. ...................................................     3. ...................................................     4. ...................................................     5. ...................................................     6. ................................................... Kelas          : .................................... Hari/Tanggal percobaan : ....................................  1.    Judul Percobaan : Sifat Benda Elastis Dan Non Elastis  2.    Tujuan Percobaan : Untuk membedakan sifat benda elastis dan non elastis           3.    Alat-alat Percobaan : 1.      Karet gelang  4. Plastisin 2.      Pegas   5. Tanah Liat 3.      Kawat tembaga  4.    Langkah-langkah Percobaan: 1. Ambillah karet gelang, lalu berikan gaya (tarik) dan amatilah apa yang terjadi. 2. Ambillah pegas, lalu berikan gaya (tarik) dan amatilah apa yang terjadi.lalu catat dalam tabel pengamantan. 3. Ambillah Tanah liat, lalu berikan gaya (tarik) dan amatilah apa yang terjadi.lalu catat dalam tabel pengamantan. Amatilah apa yang terjadi? Manakah benda yang tergolong elastis dan benda non elastis. Lalu catat hasil pengamatan dalam tabel pengamatan.      Hipotesis Sementara:    
81   Tabel Pengamatan  Berilah tanda cheklish pada kolom sifat benda yang pilih di bawah ini: No Nama benda  Sifat Benda Posisi Benda Elastis Non Elastis Berubah Bentuk  Bentuk Asli Benda 1 Karet Gelang     2 Pegas     3 Tanah Liat     4 Kawat tembaga     5 Plastisin      4.    Bahan Diskusi  1. Apakah yang dimaksud dengan elastisitas? Jawaban:………………………………………………………………………...  2. Mengapa benda-benda tersebut dapat berubah bentuk? Jawaban:……………………………………………………………………....... 3. Sebutkan contoh-contoh benda lain yang memiliki sifat elastis dan non elastis dalam kehidupan sehari-hari? Jawaban:……………………………………………………………….……...…..........…………………………………………………………………...... 4. Buatlah kesimpulan dari hasil percobaan diatas! ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..  
82  LEMBAR KERJA SISWA “HUKUM HOOKE”  Nama Kelompok  : Kelas: Anggota  Kelompok :       1. 2. 3. 4.    Mata Pelajaran  : Fisika Alokasi Waktu : 3 x45 menit Kompetensi Dasar : 3.6 Menganalisis sifat elastisitas bahan dalam kehidupan  Indikator         : Menyelidiki hubungan antara gaya dan pertambahan panjang pegas berdasarkan percobaan.     A.PETUNJUKBELAJAR    1.Baca secara cermat petunjuk dan langkah-langkah sebelum dan melakukan kegiatan. 2.Lakukan kegiatan praktikum sesuai langkah-langkah percobaan. 3.Jawablah LKS sesuai dengan hasil percobaan. 4.Tanyakan pada guru jika adahal hal yang kurang jelas.      B.MATERI PEMBELAJARAN    Hukum Hooke
83     B. INFORMASI PENDUKUNG    Perhatikan seseorang yang  menaruh batu kecil pada karet ketapel dan menarik karet tersebut sehingga bentuk karet berubah. Ketika orang tersebut melepaskan tarikannya,  karet melontarkan batu kedepan dan karet ketapel segera kembali kebentuk awalnya.           C. MATERI POKOK    Pada Hukum Hooke gaya dipengaruhi oleh kostanta pegas dan pertambahan panjang, dimana konstanta pegas sebanding dengan pertambahan panjang. Secara matematis dapat dirumuskan: F =k∆L Robert Hooke mengemukakan : “Jika gaya tarik tidak melampaui batas elastic spegas, maka pertambahan panjang pegas berbanding lurus (sebanding) dengan gaya tariknya”. Pernyataan Robert Hooke ini dikenal dengan hukum Hooke. Tetapan gaya elastis dasarkan hukum Hooke dapat dirumuskan : k=F 
∆L Keterangan: F  = gaya (N) K =  konstanta pegas (N/m) ∆L = pertambahan panjang (m) L = panjang bebas benda/panjang benda tanpa ditarik (m)    D.TUJUAN     Menyelidiki hubungan antara gaya dan pertambahan panjang pegas.
    84  E. ALAT DAN BAHAN     1.Batang statis panjang  2.Batang statis pendek  3.Penjepit  4.Mistar  5.Pegas spiral  6.beban     F.LANGKAH KERJA     1.   Susunlah alat seperti gambar berikut.    2.   Bacalah panjang pegas (tanpa beban)L0 pada skala mistar yang berimpit dengan ujung penunjuk. L0=….  3. Gantungkan sebuah keeping beban di ujung pegas, lalu bacalah panjang pegas berbeban L,pada skala mistar yang berimpit dengan jarum penunjuk. Catat juga massa beban pada ujung pegas. 4.   Ulangilah langkah 3 dengan 2 keping, 3keping, 4 keping beban, dan seterusnya. 5.   Catatlah data pengamatan kamu dalam tabel. 6. Hitunglah besar gaya tarik pada pegas dengan F = mg dengan m adalah massa total  beban pada ujung pegas. Tuliskan hasil perhitungan pada tabel. 7.   Hitung pertambahan panjang pegas ∆x = L-L0. Tuliskan hasil pengamatan pada tabel.
85    1.Data  a.Tabel data percobaan hukum Hooke   Massa Beban  (kg)  Gaya TarikF=mg  (N)  PanjangPegas (L) Pertambahan Panjang (∆L)  F ∆L mm M mm m                        b.Grafik gaya terhadap pertambahan panjang pegas. F(N)          ∆L(m)  2.Analisis Data  a. Apakah yang terjadi saat pegas tanpa beban ?  …………………………………………………………………………………… …………………………………………………………………………………… b. Bagaimanakah bentuk pegas saat setelah diberi beban ?  …………………………………………………………………………………… …………………………………………………………………………………… c. Apa yang terjadi jika pegas terus menerus di beritambahan  beban ?  …………………………………………………………………………………… …………………………………………………………………………………… d. Bagaimana bentuk grafik yang dihasilkan dan jelaskan grafik gaya terhadap pertambahan panjang pegas tersebut ? …………………………………………………………………………………… …………………………………………………………………………………… e. Bagaimana hubungan gaya tarik dengan pertambahan panjang pegas ? Jelaskan !  …………………………………………………………………………………… ……………………………………………………………………………………
    86   3. Kesimpulan  Dari hasil percobaan diatas, antara pertambahan panjang pegas dan pertambahan gaya diperoleh kesimpulan: a. Setiap kali  ditambah beban pada pegas,    maka panjang pegas  ...................................................................................................................................  ................................................................................................................................... b. Tetapan gaya pegas adalah........................................................................................ ..................................................................................................................................    SELAMAT           BEKERJA                   Tanggal  Paraf guru  Nilai           CEMANGAAAAD  MAN  TEMAAAAAN☺ 
87  KISI KISI SOAL FISIKA TENTANG ELASTISITAS No Indikator Soal Kunci Jawaban Aspek kognitif Keterangan C1 C2 C3 C4 C5 C6 1 Benda-benda berikut yang tergolong Benda elastis adalah... A. Tanah liat    D. Bata B. Batu    E. kayu C. Pegas C  √      2 Suatu benda jika ditarik pada keadaan tertentu dan kemudian gaya dilepas, benda tersebut tidak kembali ke bentuk semula. Sifat seperti ini disebut sifat... A. Kekerasan B. Kekuatan C. Regangan D. Elastis E. plastis D  √      3 Seutas kawat luas penampangnya 4 mm2, kemudian direnggangkan oleh gaya 4,8 N sehingga bertambah panjang 0,04 cm, bila panjang kawat mula-mula 60 cm, maka tegangan kawatnya adalah... A. 4 x 105 N/m2 B. 6 x 105 N/m2 E   √     
88   C. 8 x 105 N/m2 D. 10 x 105 N/m2 E. 12 x 105 N/m2 4 Hasil bagi antara gaya (F) yang bekerja pada benda dibagi luas penampang benda merupakan definisi dari... A. Elastis B. Plastis C. Tegangan D. Regangan E. Hukum Hooke C √       5 Perbandinga antara penambahan panjang benda terhadap panjang mula-mula disebut... A. Elastis B. Plastis C. Tegangan D. Regangan D √       
89   E. Hukum Hooke 6 Sebuah batang besi panjangnya 12 m dan luas penampangnya 4 mm2. Ujung besi ditarik dengan gaya 50 N. Jika diketahui pertambahan panjang sebesar 1,50 mm,  maka modulus Young besi tersebut adalah... A. 0,7 x 1011 N/m2 B. 1,0 x 1011 N/m2 C. 1,2 x 1011 N/m2 D. 1,6 x 1011 N/m2 E. 2,0 x 1011 N/m2 B   √     7 Perbandingan antara tegangan dengan regangan adalah konstan. Jika kostanta tersebut merupakan modulus elastis, maka secara matematis dapat ditulis... A. E =                                        D. E = ∆ B. E = .∆                                     E. E =  C. E = 	 A    √    
90   8 Sebuah batang panjang mula-mula L ditarik dengan gaya F, jika luas penampang batang A dan modulus Elastisitas tersebut E, maka persamaan pertambahan panjang adalah... A. ∆
 = .	.  B. ∆
 = .	.  C. ∆
 = ..	 D. ∆
 = .	. E. ∆
 = ..	  C    √    9 Sebuah pegas memiliki konstanta elastisitas k. Jika gaya yang diberikan pada pegas melebihi batas elastisitasnya, maka... A. Pegas menjadi tidak elastis lagi B. Pegas tetap elastis C. Pegas tidak berubah A  √      
91   D. Pegas bertambah elastisitasnya E. Pegas bertambah kencang 10 Seutas kawat baja yang luas penampangnya 4 mm2 ditarik oleh gaya 400 N sehingga panjangnya bertambah 0,02 cm, maka tegangan kawat baja tersebut adalah... A. 102 N/m2 B. 104 N/m2 C. 106 N/m2 D. 108 N/m2 E. 1010 N/m2 D   √     11 Hukum hooke pertama kali dikemukakan oleh... A. Albert Eisntein B. Alexander Graham Bell C. Isaac Newton D. Robert Hooke E. Galileo Galilei D √       
92   12 Pada tahun berapa hukum Hooke pertama kali diamati... A. 1677    D. 1670 B. 1678    E. 1672 C. 1679 B √       13 Bila benda yang massanya 10 kg di timbang dengan neraca pegas pada percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s2, pegas menyimpang sebesar 20 cm. Konstanta pegas itu sama dengan... A. 4,9 N/m     D. 196 N/m B. 9,8 N/m     E. 490 N/m C. 19,6 N/m E   √     14 Menurut hukum Hooke, pertambahan panjang batang yang ditarik oleh suatu gaya adalah... A. Berbanding lurus dengan besar gaya tarik B. Berbanding lurus dengan luas penampang batang C. Berbanding terbalik dengan modulus Young batang D. Berbanding terbalik dengan panjang mula-mula E. Berbanding lurus dengan panjang mula-mula A    √    
93   15 Sebuah logam mempunyai modulus Young 4 x 106 N/m2, luas penampang dengan lebar 20 cm2, dan panjang 5 m. Konstanta pegas dari logam tersebut adalah... A. 400 N/m2 B. 800 N/m2 C. 1600 N/m2 D. 3200 N/m2 E. 6400 N/m2 C   √     16 Sebuah pegas panjangnya lo luas penampang A, dan modulus Young nya E. Konstanta gaya pegas (k) yang dimiliki oleh pegas tersebut adalah... A. 	  B. 	  C. 	  A   √     
94   D. 	 E. 	 17 Panjang awal pegas yang menggantung adalah 30 cm. Bila pada ujung pegas di gantungkan benda bermassa 80 gram, maka panjang pegas menjadi 34 cm, kemudian benda tersebut ditarik sejauh 5 cm, maka energi potensial pegas jika g = 10 m/s2 adalah... A. 1,3 x 10-2 J B. 2,0  x 10-2 J C. 2,5  x 10-2 J D. 3 x 10-2 J E. 3,5 x 10-2 J C   √     18 Panjang sebuah pegas yang tergantung tanpa beban adalah 30 cm. Kemudian, ujung bawah pegas digantungi beban 100 g sehingga panjang pegas menjadi 35 cm. Jika beban tersebut ditarik ke bawah sejauh 5 cm dan percepatan gravitasi 10 m/s2, energi potensial elastis pegas adalah... A. 0,025 J     D. 0,25 J A   √     
95   B. 0,05 J     E. 0,5 J C. 0,1 J 19 Energi potensial pegas secara matematis dapat ditulis dengan... A. Ep = ½ mv2    D. Ep = ½ mv B. Ep = ½ kx2     E. Ep = m.v C. Ep = ½ kx B √       20 Sebuah pegas tergantung dalam keadaan normal panjangnya 25 cm. Bila pada ujung pegas digantungkan sebuah benda yang mempunyai massa 80 gram, panjang pegas menjadi 30 cm. Kemudian benda tersebut disimpangkan sejauh 5 cm, maka energi potensial elastik pegas adalah... A. 0,10 J B. 0,20 J C. 0,01 J D. 0,02 J E. 0,30 J D   √      
96   SOAL PRE TEST DAN POST TEST  Nama  : Kelas  : 1. Benda-benda berikut yang tergolong Benda elastis adalah... a. Tanah liat    d. Bata b. Batu     e. Kayu c. Pegas 2. Suatu benda jika ditarik pada keadaan tertentu dan kemudian gaya dilepas, benda tersebut tidak kembali ke bentuk semula. Sifat seperti ini disebut sifat... a. Kekerasan    d. Elastis b. Kekuatan      e. Plastis c. Regangan 3. Seutas kawat luas penampangnya 4 mm2, kemudian direnggangkan oleh gaya 4,8 N sehingga bertambah panjang 0,04 cm, bila panjang kawat mula-mula 60 cm, maka tegangan kawatnya adalah... a. 4 x 105 N/m2    d. 10 x 105 N/m2 b. 6 x 105 N/m2    e. 12 x 105 N/m2 c. 8 x 105 N/m2 4. Hasil bagi antara gaya (F) yang bekerja pada benda dibagi luas penampang benda merupakan definisi dari... a. Elastis     d. Regangan  b. Plastis     e. Hukum Hooke c. Tegangan 5. Perbandinga antara penambahan panjang bernda terhadap panjang mula-mula disebut... a. Elastis     d. Regangan b. Plastis     e. Hukum Hooke c. Tegangan 6. Sebuah batang besi panjangnya 12 m dan luas penampangnya 4 mm2. Ujung besi ditarik dengan gaya 50 N. Jika diketahui pertambahan panjang sebesar 1,50 mm, modulus Young besi tersebut adalah... a. 0,7 x 1011 N/m2   d. 1,6 x 1011 N/m2 b. 1,0 x 1011 N/m2   e. 2,0 x 1011 N/m2 c. 1,2 x 1011 N/m2 
97    7. Perbandingan antara tegangan dengan regangan adalah konstan. Jika kostanta tersebut merupakan modulus elastis, maka secara matematis dapat ditulis... a. E =                                          d. E = ∆ b. E = .∆                                       e. E =  c. E =  8. Sebuah batang panjang mula-mula L ditarik dengan gaya F, jika luas penampang batang A dan modulus Elastisitas tersebut E, maka persamaan pertambahan panjang adalah... a. ∆	 = 
..       c. ∆	 = ..
    e. ∆	 = .
. b. ∆	 = 
..   d. ∆	 = .
. 9. Sebuah pegas memiliki konstanta elastisitas k. Jika gaya yang diberikan pada pegas melebihi batas elastisitasnya, maka... a. Pegas menjadi tidak elastis lagi d. Pegas bertambah elastisitasnya b. Pegas tetap elastis   e. Pegas bertambah kencang c. Pegas tidak berubah  Soal berikut  ini berlaku untuk soal no 10, 11 dan 12. Seutas kawat baja yang luas penampangnya 44 mm2 ditarik oleh gaya 400N    sehingga panjangnya bertambah panjangnya 0,02 cm. Jika panjang kawat mula-mula adalah 40cm.  10. Berapakah tegangan kawat baja tersebut ? a. 102 N/m2    d. 108 N/m2 b. 104 N/m2    e. 1010 N/m2 c. 106 N/m2 11. Berapakah Regangan kawat baja tersebut ?  a. 6 x 10-4   d. 5 x 105 b. 5 x 10 4   e. 0,5 x 10-4 c. 5 x 10-4 
99     12. Modulus elastic kawat baja tersebut adalah ? a. 2 x 105 N/m2   d. 20 x 109 N/m2 b. 20 x 10-9 N/m2   e. 200 x 107 N/m2 c. 200 x 109 N/m2 13. Bila benda yang massanya 10 kg di timbang dengan neraca pegas pada percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s2, pegas menyimpang sebesar 20 cm. Konstanta pegas itu sama dengan... a. 4,9 N/m   d. 196 N/m b. 9,8 N/m   e. 490 N/m c. 19,6 N/m 14. Menurut hukum Hooke, pertambahan panjang batang yang ditarik oleh suatu gaya adalah... a. Berbanding lurus dengan besar gaya tarik b. Berbanding lurus dengan luas penampang batang c. Berbanding terbalik dengan modulus Young batang d. Berbanding terbalik dengan panjang mula-mula e. Berbanding lurus dengan panjang mula-mula 15. Sebuah logam mempunyai modulus Young 4 x 106 N/m2, luas penampang dengan lebar 20 cm2, dan panjang 5 m. Konstanta pegas dari logam tersebut adalah... a. 400 N/m2    d. 3200 N/m2 b. 800 N/m2    e. 6400 N/m2 c. 1600 N/m2 16. Sebuah pegas panjangnya lo luas penampang A, dan modulus Young nya E. Konstanta gaya pegas (k) yang dimiliki oleh pegas tersebut adalah... a. 
     c. 
  e. 
   b. 
    d. 
  
99    17. Panjang awal pegas yang menggantung adalah 30 cm. Bila pada ujung pegas di gantungkan benda bermassa 80 gram, maka panjang pegas menjadi 34 cm, kemudian benda tersebut ditarik sejauh 5 cm, maka energi potensial pegas jika g = 10 m/s2 adalah... a. 1,3 x 10-2 J    d. 3 x 10-2 J b. 2,0  x 10-2 J    e. 3,5 x 10-2 J c. 2,5  x 10-2 J   18. Panjang sebuah pegas yang tergantung tanpa beban adalah 30 cm. Kemudian, ujung bawah pegas digantungi beban 100 g sehingga panjang pegas menjadi 35 cm. Jika beban tersebut ditarik ke bawah sejauh 5 cm dan percepatan gravitasi 10 m/s2, energi potensial elastis pegas adalah... a. 0,025 J     d. 0,25 J b. 0,05 J     e. 0,5 J c. 0,1 J 19. Energi potensial pegas secara matematis dapat ditulis dengan... a. Ep = ½ mv2    d. Ep = ½ mv b. Ep = ½ kx2    e. Ep = m.v c. Ep = ½ kx 20. Sebuah pegas tergantung dalam keadaan normal panjangnya 25 cm. Bila pada ujung pegas digantungkan sebuah benda yang mempunyai massa 80 gram, panjang pegas menjadi 30 cm. Kemudian benda tersebut disimpangkan sejauh 5 cm, maka energi potensial elastik pegas adalah... a. 0,10 J     d. 0,02 J b. 0,20 J     e. 0,30 J c. 0,01 J    ~ SELAMAT BEKERJA~ 
  100  LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU  Nama Sekolah  : MAN 5 Aceh Besar ( MAN Cot Gue ) Kelas/ Semester : X IPA (genap) Materi   : Elastisitas   Berilah tanda ()  pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu:  4 = Baik sekali 3 = Baik 2 = Cukup 1 = Kurang  Model Group Investigation Aspek yang diamati Penilaian 1 2 3 4 Apersepsi dan motivasi Kegiatan Awal  1. Guru memberikan salam terhadap siswa 2. Guru mengecek kondisi kelas dan menyapa siswa 3. Guru melakukan apersepsi dan motivasi terhadap siswa 4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran      Grouping           KegiatanInti  1. Guru memberikan pengantar tentang konsep sifat elastisitas bahan 2. Guru membagi siswa dalam 4 kelompok 3. Guru menjelaskan penggunaan LKS     
101    Planning       1. Guru membagikan LKS tentang memahami sifat elastisitas bahan berbasis Group Investigation 2. Guru mengarahkan siswa agar merumuskan hipotesis sebelum eksperimen 3. Guru mengarahkan siswa agar bekerja secara bersama-sama 4. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dan melakukan percobaan sesuai di LKS     Investigating    1. Guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen 2. Dalam melakukan analisis data, siswa saling bertukar informasi hasil studi pustaka, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mempersatukan ide dan pendapat.      Organizing       1. Siswa menginstruksikan siswa untuk menyatakan hasil eksperimen 2. Siswa meminta siswa menyimpulkan hasil eksperimen 3. Siswa memberikan penguatan dan penjelasan terhadap konsep-konsep yang diperoleh setelah melakukan percobaan     Presenting        1. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan     Evaluate    2. Guru memberikan umpan balik terhadap presentasi siswa dan memberikan penjelasan jika terdapat kesalahan konsep. 3. Guru memberikan kuis untuk menilai kemampuan peserta didik     
102   Penutup  KegiatanAkhir  1. Guru merefleksikan pembelajaran 2. Guru meminta beberapa peserta didik untuk menyimpulkan        Saran dan komentar pengamat  …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… Banda Aceh,   November  2017 Pengamat I   (    ) 
 103  LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA  Nama Sekolah  : MAN 5 Aceh Besar ( MAN Cot Gue ) Kelas/ Semester : X IPA 1 / 2 (genap) Materi   : Elastisitas Pertemuan ke  : 1  Berilah tanda () pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu :  4 = Baik sekali 3 = Baik 2 = Cukup 1 = Kurang  Model Group Investigation Aspek yang diamati Penilaian 1 2 3 4  Kegiatan Awal  1. Siswa menjawab salam 2. Siswa menyimak penjelasan guru      Grouping          Kegiatan Inti  1. Siswa menyimak penjelasan guru 2. Siswa membuat kelompok sesuai arahan guru 3. Siswa memperhatikan arahan guru     
104   Planning       1. Siswa masing-masing kelompok mendiskusikan LKS yang diberikan guru  2. Siswa merumuskan hipotesis berdasarkan pertanyaan yang diajukan 3. Siswa melakukan pembagian tugas untuk anggota kelompok masing-masing 4. Siswa berdiskusi dan melakukan eksperimen berdasarkan LKS     Investigation   1. Siswa mencatat data hasil eksperimen ke dalam LKS 2. Siswa melakukan analisis data untuk membuktikan hipotesis   3. Siswa menjawab pertanyaan dengan berdiskusi.      Organizing       1. Anggota kelompok menulis laporan, merencanakan presentasi laporan, penentuan penyaji, moderator, dan notulis  2. Siswa memperhatikan penjelasan dan memberikan tanggapan hasil percobaan yang dikemukakan. 3. Siswa memperhatikan penjelasan guru      Presenting        1. Salah satu kelompok menyajikan hasil analisis data, sedangkan kelompok lain mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan pertanyaan atau tanggapan yang relevan dengan materi yang dipresentasikan.       Evaluate    1. Siswa menyimak penjelasan guru dan bertanya jika ada yang tidak dimengerti.      
105  2. Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru  KegiatanAkhir  1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 2. Peserta didik menjawab salam        Saran dan komentar pengamat  …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… Banda Aceh,   November  2017 Pengamat I    (   ) 
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